
 

 

 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) dengan media Canva pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi gotong royong di kelas IV SD Negeri 183 Angin Barat, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Cooperative Learning tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dengan media Canva dilaksanakan 

melalui tahapan pembentukan kelompok heterogen, penyajian 

materi menggunakan media Canva, kegiatan belajar dan diskusi 

kelompok, kuis individu, perhitungan skor perkembangan individu 

dan skor kelompok, serta pemberian penghargaan. Pada Siklus I 

masih ditemukan beberapa kendala, terutama peserta didik yang 

pasif, dominasi anggota tertentu dalam kelompok, petunjuk kegiatan 

yang belum optimal, serta kegiatan penyimpulan yang belum 

melibatkan seluruh peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi, 

dilakukan perbaikan pada Siklus II melalui pembagian peran 

anggota kelompok secara lebih jelas, pengelolaan waktu yang lebih 

teratur, penyederhanaan petunjuk LKPD, pemberian motivasi, dan 

perbaikan media Canva. 

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

Pancasila menggunakan model Cooperatif Learning Tipe Student 

Teams Achievement Division mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Kondisi awal pemberian pre-test menunjukkan rata-rata 

hasil belajar sebesar 69,58 dengan ketuntasan 45,83%. Pada siklus I 

pada aspek pengetahuan memperoleh nilai 78,33 dengan ketuntasan 

87,50%. dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 

memperoleh nilai 88,75 dengan ketuntasan 93,75%. Berdasarkan 
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hasil data tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan 

Pancasila materi gotong royong menggunakan model Cooperatif 

Learning Tipe Student Teams Achievement Division di SD Negeri 

183 Angin Barat mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus 

II. 

3. Aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari Siklus I ke 

Siklus II. Pada Siklus I diperoleh persentase aktivitas sebesar 

87,50% dengan kualifikasi Baik, sedangkan pada Siklus II 

meningkat menjadi 93,75% dengan kualifikasi Sangat Baik. 

Peningkatan sebesar 6,25 poin persentase menunjukkan bahwa 

perbaikan tindakan yang dilakukan pada Siklus II meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam diskusi, pembagian tugas 

kelompok, kegiatan evaluasi, dan penyimpulan pembelajaran. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe STAD sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Dalam 

penerapannya, pembagian kelompok sebaiknya dilakukan secara 

heterogen dan guru perlu memberikan petunjuk kegiatan secara 

jelas. Media Canva juga dapat digunakan untuk menyajikan materi 

melalui slide, gambar, infografis, dan video yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan keaktifan dalam 

kegiatan kelompok, saling membantu dalam memahami materi, 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, dan menerapkan nilai 

gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan model dan 

media pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung, seperti LCD/proyektor, laptop, dan 

akses internet. Sekolah juga dapat mendorong guru untuk 

meningkatkan keterampilan dalam menggunakan media digital, 

termasuk Canva. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan materi, kelas, atau mata pelajaran yang berbeda. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji variabel lain seperti 

motivasi belajar, keterampilan sosial, atau sikap kerja sama sehingga 

diperoleh hasil yang lebih luas mengenai penerapan STAD dan 

media Canva dalam pembelajaran. 

A. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam memahami hasil penelitian. 

1. pelaksanaan penelitian berlangsung dalam rentang waktu yang 

relatif singkat, yaitu lima hari dengan dua kali pertemuan 

pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan perubahan hasil 

belajar yang diperoleh belum dapat menggambarkan dampak 

pembelajaran dalam jangka panjang. 

2. penelitian dilaksanakan hanya pada satu kelas yang terdiri atas 24 

peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian bersifat kontekstual 

dan tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh 

peserta didik sekolah dasar dengan karakteristik yang berbeda. 

3. hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif 

melalui tes tertulis. Perubahan sikap, keterampilan, dan kemampuan 

sosial peserta didik tidak digunakan sebagai dasar utama dalam 

menentukan peningkatan hasil belajar, meskipun aktivitas peserta 

didik diamati selama proses pembelajaran. 
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4. instrumen penelitian perlu dipahami sesuai dengan prosedur validasi 

yang dilakukan. Instrumen tes digunakan setelah melalui proses 

penilaian kesesuaian isi sesuai dengan data validasi yang 

dilampirkan dalam penelitian. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong. 

Penggunaan kelompok heterogen, pembagian peran yang jelas, kuis 

individu, dan penghargaan kelompok dapat membantu menciptakan 

pembelajaran yang mendorong kerja sama sekaligus tanggung jawab 

individual. 

Penggunaan media Canva juga memberikan implikasi bahwa materi 

Pendidikan Pancasila yang berkaitan dengan nilai dan perilaku sosial dapat 

disajikan melalui visual yang konkret dan kontekstual. Guru dapat 

menggunakan gambar, infografis, dan media visual lainnya untuk 

membantu peserta didik menghubungkan materi dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, penerapan model STAD dan media Canva perlu 

disesuaikan dengan kondisi kelas, kemampuan peserta didik, waktu 

pembelajaran, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Guru juga perlu 

memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan awal rendah agar peningkatan pembelajaran tidak hanya 

terlihat secara klasikal, tetapi juga memberikan dukungan yang sesuai bagi 

kebutuhan individual peserta didik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Studi Pendahuluan 

• Modul Ajar Guru 

 



 

 

 

 



 

 

 

• Lembar Hasil Observasi 
 

 



 

 

 

 



 

 

 

• Lembar Angket Peserta Didik 
 



 

 

 

 



 

 

 

• Lembar Hasil Wawancara Guru 

 



 

 

 

 



 

 

 

• Lembar Bukti Wawancara Peserta Didik 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Modul Ajar Siklus I 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Diva Andre Syahreza 

Instansi : SD Negeri 183 Angin Barat 

Tahun Penyusunan : 2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Mata0Pelajaran : Pendidikan Pancasila Fase 

Kelas : B / IV 

Elemen : Negara Kesatuan Rupublik Indonesia 

BAB 3 

Materi : Kerja Sama 

 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan / 2 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik sudah memahami gotong royong dan contoh penerapan gotong 

royong di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berkebinekaan global. 

2. Bergotong-royong. 

3. Kreatif dan Bernalar kritis. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Laptop 

2. LCD/ proyektor 

3. Media pembelajaran menggunakan e book berbantuan CANVA yang 

mencakup video materi, LKPD, dan Kuis. 

4. Buku Panduan Guru : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Penulis: dan 

Internet). 

5. Lembar kerja peserta didik 



 

 

 

 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik kesulitan belajar: peserta didik tersebut mengalami kendala 

baik secara fisik maupun mental. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD , dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pembentukan kelompok heterogen (4-5 orang per kelompok). 

2) Penyampaian Materi 

3) Kerja Kelompok 

4) Tahap Tes Individu 

5) Evaluasi pembelajaran 

6) Pemberian Penghargaan kelompok dan individu 

7) Refleksi 

 

Metode Pembelajaran: 

1) Ceramah 

2) Diskusi Kelompok 

3) Tanya jawab 

4) Penugasan 



 

 

 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menunjukkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman 

suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan di 

lingkungan tempat tinggal dan sekolah. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menonton video yang di tampilkan oleh guru, Peserta didik dapat 

menjelaskan makna dari kerja sama dengan jelas.(C2) 

2. Dengan menonton video, Peserta didik dapat menemukan contoh penerapan 

kerja sama dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat 

dengan benar.(C3) 

3. Setelah melaksanakan diskusi kelompok, Peserta didik dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain berdasarkan arahan dari guru 

dengan tepat.(C5) 

4. Setelah melaksanakan diskusi kelompok, Peserta didik dapat menyimpulkan 

hasil diskusi yang berkaitan dengan kerja sama dengan benar.(C5) 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami nilai-nilai kerja sama dan gotong royong sebagai budaya 

yang mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja contoh kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama yang pernah 

kamu lakukan? 

2. Apa manfaat yang kamu rasakan ket ika melakukan sesuatu secara bersam- 

sama? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

dan Alokasi 

Waktu 

Deskripsi Kegiatan 



 

 

 

Pendahuluan 10 

menit 

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dengan semangat. 

2. Peserta didik berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing, dipimpin oleh ketua kelas. 

 3. Peserta didik menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila” 

secara bersama-sama. 

https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=6bh6p_tc57QQJ0Bl 

4. Peserta didik mengangkat tangan dengan sopan saat guru 

mengecek kehadiran. 

5. Peserta didik merespon apersepsi dari guru dengan serius. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan 

guru untuk memulai pembelajaran. 

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan 

pembelajaran. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

9. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Inti 50 menit Langkah 1 : Pembentukan Kelompok 

1) Pembentukan kelompok sebanyak 6 kelompok dengan 

beranggotakan masing-masing 4 orang. 

2) Kelompok dibentuk secara heterogen yaitu dengan 

kemampuan dan latar belakang yang berbeda 

Langkah 2: Penyajian Materi Pembelajaran 

1) Peserta didik memperhatikan video pembelajaran materi 

kerja sama yang di tampilkan oleh guru. 

https://youtu.be/28mBdS0WLrA?si=pTMEFsFsgflgFd 

HY 

2) Peserta didik menyampaikann pendapat/kesimpulan dari 

video yang di tampilkan. 

3) Guru  menampilkan  media  presentasi  Canva  yang 

memuat video pembelajaran 

https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=6bh6p_tc57QQJ0Bl
https://youtu.be/28mBdS0WLrA?si=pTMEFsFsgflgFdHY
https://youtu.be/28mBdS0WLrA?si=pTMEFsFsgflgFdHY


 

 

 

 4) Peserta didik menyimak guru menjelaskan kembali 

materi pembelajaran 

5) Peserta didik dan guru melakukan kegiatan tanya jawab 

berkaitan dengan materi pembelajaran 

Langkah 3 : Diskusi Kelompok 

1) Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh 

ketua kelas. 

2) Peserta didik melakukan diskusi dengan LKPD yang di 

berikan oleh guru 

3) Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

yang telah dilakukan. 

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

5) Kelompok lain memberikan tanggapan atau masukan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain. 

6) Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan 

meluruskan jika ada kesalahan pemahaman. 

7) Guru menegaskan kembali materi dan nilai-nilai kerja 

sama yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Langkah 4 : Ujian Indivudu 

1) Peserta didik menerima soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru. 

2) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 

yang di berikan. 

3) Peserta didik dan guru memeriksa evaluasi 

pembelajaran yang dikerjakan. 

Langkah 5 : Pemberian Poin 

1) Peserta didik mendapatkan poin dari hasil ujian individu 

yang telah di laksanakan 

2) Poin yang di dapat di akumulasikan dengan poin seluruh 



 

 

 

 anggota kelompok 

Langkah 6 : Pemberian Penghargaan 

1) Peserta didik menerima penghargaan berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan dan poin tertinggi yang di 

dapatkan anggota kelompok 

2) Peserta didik mendapat motivasi walau belum bisa 

menjawab  pertanyaan  dengan  benar  dan  belum 

mendapatkan poin tertinggi. 

Penutup 15 

menit 

1. Peserta didik dengan di bantu oleh guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik diperbolehkan bertanya apabila masih ada materi 

pembelajaran yang belum dipahami. 

3. Guru memberikan motivasi untuk menerapkan nilai kerja sama 

dalam kegiatan sehari-hari. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 

F. ASESMEN 



 

 

 

 

1. Asesmen Formatif 

Peserta didik memahami makna contoh dan manfaat kerja sama berdasarkan hasil 

diskusi kelompok dan pengamatan video.. 

2. Asesmen Sumatif 

Penilaian pengetahuan peserta didik tentang makna kerja sama, contoh dan manfaat 

melalui soal evaluasi. 

a. Prosedur penilaian: Akhir pembelajaran 

b. Teknik penilaian: Tes tertulis 

c. Bentuk penilaian: Soal pilihan ganda 

d. Instrumen: Lembar LKPD dan soal evaluasi 

3. Penilaian Sikap 

a. Prosedur penilaian: Dalam proses pembelajaran 

b. Teknik penilaian: Non-tes 

c. Bentuk penilaian: Observasi 

d. Instrumen: Rubrik penilaian sikap kerja sama 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur penilaian: Dalam proses pembelajaran 

b. Teknik: Non-tes 

c. Bentuk: Unjuk kerja 

d. Instrumen: Rubrik penilaian hasil diskusi kelompok 

G. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 



 

 

 

 

1. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai kompetensi diberikan bimbingan tambahan, 

seperti diskusi ulang atau tugas individu terkait makna dan contoh kerja sama. 

2. Pengayaan 

Peserta didik menggali informasi tentang kegiatan kerja sama di masyarakat melalui 

wawancara dengan keluarga atau tetangga. 
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BAHAN BACAAN 

a. Ayo mengamati 

Amatilah gambar dibawah ini! 
 

Kerja sama di lingkunganku 

Kerja sama adalah kegiatan yang dilakuka secara bersam-sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan salah satu 

penerapan kesatuan dan kesatuan. Kerja sama dapat dilakukan dengan baik 

apabila setiap individu memiliki kepentingan yang sama untuk mencapai 

tujuan bersama. 

 

Beberapa manfaat kerja sama sebagai berikut: 

• Mampu memper erat ikatan persaudaraan dan pertemanan 

• Dapat menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan 

• Membuat pekerjaan menjadi lebih ringan dan cepat selesai 

1. Kerja sama di lingkungan sekolah 

Setiap warga sekolah berkewajiban menjaga lingkungan sekolah agar tetap 

bersih. Warga sekolah harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Seperti pepatah kebersihan adalah pangkal kesehatan, dengan begitu ketika 

lingkungan bersih kita terhindar dari berbagai penyakit dan kegiatan 

belajarpun menjadi nyaman. 



 

 

 

Contoh kerja bakti di lingkungan sekolah 

• Manyapu lantai 

• Membersihkan meja dan kursi dari debu 

• Membersihkan jendela kaca 

• Memunguti sampah-sampah yang berserakann di lapangan 

• Menanam tumbuh-tumbuhan di lingkungan sekolah 

• DLL 

Manfaat menerapkan kerja bakti di lingkungan sekolah 

• Belajar menjadi nyaman 

• Lingkungan menjadi bersih 

• Terhindar dari penyakit 

• Meningkatkan keakraban antara guru dan siswa 

• Pekerjaan yang dilakukan cepat selesai 

• DLL 

 

2. Kerja sama di lingkungan masyarakat 

Dalam lingkungan masyarakat banyak kegiatan yang memerlukan kerja 

bakti agar kegiatan berjalan lancar. Kerja bakti dimasyarakat dapat 

dilakukan dalam hal tolong menolong. Masyarakat tidak pandang bulu 

membantu masyarakat yang memerlukan pertolongan dan bantuan. 

Contoh kerja bakti di lingkungan masyarakat 

• Kerja bakti membersihkan selokan 

• Melakukan kegiatan ronda malam untuk menjaga keamanan 

lingkungan 

• Mengumpulkan iuran untuk membantu tetangga yang tertimpa 

musibah 

• Memperbaiki balai desa 

• Melakukan penghijauan di kampung atau desa. 

Manfaat dari kerja bakti dilingkungan masyarakat 

• Menumbuhkan sikap tolong-menolong antar warga tanpa membeda-

bedakan 

• Menciptakan kerukunan antar warga masyarakat 

• Menciptakan rasa persatuan dan kesatuan 

• Lingkungan menjadi bersih dan nyaman 

• DLL 



 

 

 

 

 

 

b. Ayo Membaca 

Bacalah berita dibawah ini! 

Apa kesimpulan dan pesan yang dapat kamu ambil dari cerita 

tersebut? 

 



 

 

 

Video Pembelajaran 
 

 

 

Media Pembelajaran 

Gambar 1. Slide Canva Materi Kerja Sama 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama Anggota Kelompok (tuliskan semua nama anggota kelompok kalian) 

Soal: 

1. Tuliskan contoh dan manfaat kerja sama di lingkungan sekolah yang pernah 

kamu kerjakan! 

2. Sebutkan masing masing anggota kelompok apa saja bentuk kerja sama 

yang dilakukan di rumah masing-masing! 

3. Sebutkan apa saja kegiatan kerja sama yang pernah kalian lakukan bersama? 

dan bagaimana cara kamu mengajak temanmu melakukan kegiatan 

tersebut? 



 

 

 

Lampiran 3. Penilaian 

• Penilaian Kognitif Pra-Siklus 

Tuntas 

No Nama Nilai KKTP Kriteria 

1. AYK 81 80 Tuntas 

2. AA 96 80 Tuntas 

3. ARA 83 80 Tuntas 

4. EYV 91 80 Tuntas 

5. FDN 94 80 Tuntas 

6. F 93 80 Tuntas 

7. JBW 93 80 Tuntas 

8. KA 90 80 Tuntas 

9. MFF 99 80 Tuntas 

10. RO 96 80 Tuntas 

11. SKK 96 80 Tuntas 

12. VR 96 80 Tuntas 

 

 

 

Tidak Tuntas 

No Nama Nilai KKTP Kriteria 

1. AAA 73 80 Belum Tuntas 

2. AK 79 80 Belum Tuntas 

3. AA 46 80 Belum Tuntas 

4. DTZ 53 80 Belum Tuntas 

5. ES 74 80 Belum Tuntas 

6. FAM 50 80 Belum Tuntas 

7. KAA 69 80 Belum Tuntas 

8. MAM 40 80 Belum Tuntas 

9. SS 61 80 Belum Tuntas 

10. SW 63 80 Belum Tuntas 

11. ZTA 63 80 Belum Tuntas 

12. ZIM 77 80 Belum Tuntas 



 

 

 

• Penilaian Pre-Test 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

1. AAA 80 80 Tuntas 

2. AYK 80 60 Tidak Tuntas 

3. AA 80 80 Tuntas 

4. AK 80 70 Tidak Tuntas 

5. AZA 80 50 Tidak Tuntas 

6. ARA 80 40 Tidak Tuntas 

7. DTZ 80 60 Tidak Tuntas 

8 ES 80 80 Tuntas 

9 EYV 80 80 Tuntas 

10 FDN 80 80 Tuntas 

11 FAM 80 70 Tidak Tuntas 

12 F 80 80 Tuntas 

13 JBW 80 70 Tidak Tuntas 

14 KA 80 90 Tuntas 

15 KAA 80 70 Tidak Tuntas 

16 MAM 80 30 Tidak Tuntas 

17 MFF 80 80 Tuntas 

18 RO 80 90 Tuntas 

19 SS 80 80 Tuntas 

20 SW 80 60 Tidak Tuntas 

21 SKK 80 90 Tuntas 

22 VR 80 70 Tidak Tuntas 

23 ZTA 80 50 Tidak Tuntas 

24 ZIM 80 60 Tidak Tuntas 
 Jumlah  1670  

 Rata-Rata  69,58  



 

 

 

• Penilaian Kognitif Siklus I 
 

No Nama KKTP Siklus I  

1. AAA 80 90 Tuntas 

2. AYK 80 70 Tidak Tuntas 

3. AA 80 90 Tuntas 

4. AK 80 90 Tuntas 

5. AZA 80 80 Tuntas 

6. ARA 80 80 Tuntas 

7. DTZ 80 60 Tidak Tuntas 

8 ES 80 80 Tuntas 

9 EYV 80 90 Tuntas 

10 FDN 80 80 Tuntas 

11 FAM 80 80 Tuntas 

12 F 80 90 Tuntas 

13 JBW 80 80 Tuntas 

14 KA 80 90 Tuntas 

15 KAA 80 70 Tidak Tuntas 

16 MAM 80 30 Tidak Tuntas 

17 MFF 80 90 Tuntas 

18 RO 80 80 Tuntas 

19 SS 80 80 Tuntas 

20 SW 80 80 Tuntas 

21 SKK 80 90 Tuntas 

22 VR 80 70 Tidak Tuntas 

23 ZTA 80 70 Tidak Tuntas 

24 ZIM 80 70 Tidak Tuntas 

 Jumlah  1880  

 Rata-Rata  78,33  



 

 

 

Lampiran 4. Modul Ajar siklus II 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Diva Andre Syahreza 

Instansi : SD Negeri 183 Angin Barat 

Tahun Penyusunan : 2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

Mata0Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase Kelas : B / IV 

Elemen : Negara Kesatuan Rupublik Indonesia 

BAB 3 

Materi : Gotong Royong di Daerah 

 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan / 2 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik sudah memahami gotong royong, kerja sama, manfaat gotong 

royong dan kerja sama serta contoh penerapan gotong royong dan kerja sama 

di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berkebinekaan global. 

2. Bergotong-royong. 

3. Kreatif dan Bernalar kritis. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Laptop 

2. LCD/ proyektor 

3. Media pembelajaran menggunakan berbantuan CANVA yang 

mencakup materi, LKPD, dan Kuis. 

4. Buku Panduan Guru : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Penulis: dan 

Internet). 

5. Lembar kerja peserta didik 



 

 

 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik kesulitan belajar: peserta didik tersebut mengalami kendala 

baik secara fisik maupun mental. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD , dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pembentukan kelompok heterogen (4-5 orang per kelompok). 

2) Penyampaian Materi 

3) Kerja Kelompok 

4) Tahap Tes Individu 

5) Evaluasi pembelajaran 

6) Pemberian Penghargaan kelompok dan individu 

7) Refleksi 

 

Metode Pembelajaran: 

1) Ceramah 

2) Diskusi Kelompok 

3) Tanya jawab 

4) Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 



 

 

 

Peserta didik menunjukkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan di lingkungan tempat tinggal dan sekolah. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan gambar yang di tampilkan oleh guru, Peserta didik dapat menjelaskan 

istilah gotong royong di daerah dengan jelas.(C2) 

2. Dengan gambar yang ditampilkan oleh guru, Peserta didik dapat menemukan 

contoh penerapan gotong royong di daerah dengan benar.(C3) 

3. Setelah melaksanakan diskusi kelompok, Peserta didik dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain berdasarkan arahan dari guru 

dengan tepat.(C5) 

4. Setelah melaksanakan diskusi kelompok, Peserta didik dapat menyimpulkan 

hasil diskusi yang berkaitan dengan gotong royong di daerah dengan 

benar.(C5) 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami nilai-nilai kerja sama dan gotong royong 

sebagai budaya yang mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja contoh kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama yang pernah 

kamu lakukan di daerah tempat tinggalmu? 

2. Bagaimana perasaan kamu melakukan kegiatan tersebut? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

dan Alokasi 

Waktu 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 10 

menit 

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dengan semangat. 

2. Peserta didik berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing, dipimpin oleh ketua kelas. 



 

 

 

 3. Peserta didik menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila” 

secara bersama-sama. 

https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=6bh6p_tc57QQJ0Bl 

4. Peserta didik mengangkat tangan dengan sopan saat guru 

mengecek kehadiran. 

5. Peserta didik merespon apersepsi dari guru dengan serius. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan 

guru untuk memulai pembelajaran. 

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan 

pembelajaran. 

8. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik melalui yel-

yel agar lebih semangat dalam belajar. 

9. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Inti 50 menit Langkah 1 : Pembentukan Kelompok 

1) Pembentukan kelompok sebanyak 6 kelompok dengan 

beranggotakan masing-masing 4 orang. 

2) Kelompok dibentuk secara heterogen yaitu dengan 

kemampuan dan latar belakang yang berbeda 

Langkah 2: Penyajian Materi Pembelajaran 

1) Peserta didik memperhatikan gambar yang berkaitan 

dengan materi gotong royong di daerah yang di 

tampilkan oleh guru. 

 
 

 

https://youtu.be/kbHFU-tzI1c?si=6bh6p_tc57QQJ0Bl


 

 

 

 2) Peserta didik menyampaikann pendapat/kesimpulan 

dari gambar yang di tampilkan. 

3) Guru menampilkan media presentasi Canva yang 

memuat video pembelajaran 

4) Peserta didik menyimak guru menjelaskan kembali 

materi pembelajaran 

5) Peserta didik dan guru melakukan kegiatan tanya jawab 

berkaitan dengan materi pembelajaran 

 

Langkah 3 : Diskusi Kelompok 

1) Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh 

ketua kelas. 

2) Peserta didik melakukan diskusi dengan LKPD yang 

di berikan oleh guru 

3) Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

yang telah dilakukan. 

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. 

5) Kelompok lain memberikan tanggapan atau masukan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain. 

6) Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan 

meluruskan jika ada kesalahan pemahaman. 

7) Guru menegaskan kembali materi gotong royong di 

daerah yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Langkah 4 : Ujian Indivudu 

1) Peserta didik menerima soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru. 

2) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pembelajaran 

yang di berikan. 

3) Peserta didik dan guru memeriksa evaluasi 



 

 

 

 pembelajaran yang dikerjakan. 

Langkah 5 : Pemberian Poin 

1) Peserta didik mendapatkan poin dari hasil ujian 

individu yang telah di laksanakan 

2) Poin yang di dapat di akumulasikan dengan poin 

seluruh anggota kelompok 

Langkah 6 : Pemberian Penghargaan 

1) Peserta didik menerima penghargaan berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan dan poin tertinggi yang di 

dapatkan anggota kelompok 

2) Peserta didik mendapat motivasi walau belum bisa 

menjawab pertanyaan dengan benar dan belum 

mendapatkan poin tertinggi. 

Penutup 15 

menit 

1. Peserta didik dengan di bantu oleh guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Peserta didik diperbolehkan bertanya apabila masih ada materi 

pembelajaran yang belum dipahami. 

3. Guru memberikan motivasi untuk menerapkan nilai kerja sama 

dalam kegiatan sehari-hari. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 



 

 

 

 

 

 

 

 

F. ASESMEN 

 

1. Asesmen Formatif 

Peserta didik memahami makna contoh dan manfaat kerja sama berdasarkan hasil 

diskusi kelompok dan pengamatan video.. 

2. Asesmen Sumatif 

Penilaian pengetahuan peserta didik tentang makna kerja sama, contoh dan 

manfaat melalui soal evaluasi. 

a. Prosedur penilaian: Akhir pembelajaran 

b. Teknik penilaian: Tes tertulis 

c. Bentuk penilaian: Soal pilihan ganda 

d. Instrumen: Lembar LKPD dan soal evaluasi 

3. Penilaian Sikap 

a. Prosedur penilaian: Dalam proses pembelajaran 

b. Teknik penilaian: Non-tes 

c. Bentuk penilaian: Observasi 

d. Instrumen: Rubrik penilaian sikap kerja sama 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur penilaian: Dalam proses pembelajaran 

b. Teknik: Non-tes 

c. Bentuk: Unjuk kerja 

d. Instrumen: Rubrik penilaian hasil diskusi kelompok 

G. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 



 

 

 

 

1. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai kompetensi diberikan bimbingan tambahan, 

seperti diskusi ulang atau tugas individu terkait makna dan contoh kerja sama. 

2. Pengayaan 

Peserta didik menggali informasi tentang kegiatan kerja sama di masyarakat melalui 

wawancara dengan keluarga atau tetangga. 
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BAHAN BACAAN 

1.  Ayo mengamati 

Amatilah gambar dibawah ini! 
 

 

Gambar ini adalah salah satu contoh kegiatan gotong royong yang 

ada di daerah indonesia lebih tepatnya di riau. Kegiatan ini bernama Batobo, 

kegiatan ini adalah mengerjakan sawah atau ladang di masa tanam atau 

panen. Setiap lahan dari anggota batobo akan di kerjakan secara bergilir 

sesuai dengan kesepakatan anggota batobo. Kegiatan ini tetap di lestarikan 

meskipun alat pertanian sudah canggih. 



 

 

 

 

Media Pembelajaran 

Gambar 2. Slide Canva Materi Istilah Gotong Royong di Daerah 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 



 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama Anggota Kelompok 

Soal: 

Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu, buat di kertas selembar! 

1. Apa saja kegiatan gotong royong yang sering kamu lakukan di daerah 

tempat tinggal kalian? 

2. Bagaimana upaya kalian agar kegiatan tersebut bias terus dilaksanakan di 

lingkungan kalian? 



 

 

 

Lampiran 5. Penilaian 

• Penilaian Kognitif Siklus II 
 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

1. AAA 80 90 Tuntas 

2. AYK 80 90 Tuntas 

3. AA 80 100 Tuntas 

4. AK 80 100 Tuntas 

5. AZA 80 80 Tuntas 

6. ARA 80 90 Tuntas 

7. DTZ 80 80 Tuntas 

8 ES 80 90 Tuntas 

9 EYV 80 100 Tuntas 

10 FDN 80 90 Tuntas 

11 FAM 80 100 Tuntas 

12 F 80 90 Tuntas 

13 JBW 80 100 Tuntas 

14 KA 80 90 Tuntas 

15 KAA 80 90 Tuntas 

16 MAM 80 40 Tidak Tuntas 

17 MFF 80 100 Tuntas 

18 RO 80 90 Tuntas 

19 SS 80 90 Tuntas 

20 SW 80 80 Tuntas 

21 SKK 80 90 Tuntas 

22 VR 80 100 Tuntas 

23 ZTA 80 80 Tuntas 

24 ZIM 80 80 Tuntas 

 Jumlah  2130  

 Rata-Rata  88,75  

 

• Perbandingan Peningkatan Kognitif Peserta Didik (MAM) dari Siklus 

I ke siklus II 

No. Nama Siklus I Siklus II 

1. MAM 30 40 

Keterangan: Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu naik dari 30 ke 40. 



 

 

 

Lampiran 6. Soal Pre-test, Siklus I dan II 

Soal Pre-Test 

Pilihlan salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang menurutmu paling 

benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan gotong royong? 

A. Bekerja sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan 

B. Membantu orang lain tanpa pamrih 

C. Bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama 

D. Membagi pekerjaan agar selesai lebih cepat 

2. Mengapa gotong royong penting dalam kehidupan bermasyarakat? 

A. Agar pekerjaan menjadi semakin rumit 

B. Untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan persatuan 

C. Agar hanya orang tertentu yang bekerja 

D. Untuk mengurangi tanggung jawab individu 

3. Berikut ini adalah contoh penerapan gotong royong dalam kehidupan 

sehari-hari, kecuali… 

A. Membersihkan kelas bersama-sama 

B. Mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan 

C. Membantu teman yang sedang kesulitan 

D. Menonton televisi bersama teman-teman 

4. Dalam kerja bakti di lingkungan masyarakat, salah satu permasalahan 

yang mungkin terjadi adalah… 

A. Semua orang berpartisipasi dengan semangat 

B. Tidak ada pembagian tugas yang jelas 

C. Lingkungan menjadi lebih bersih 

D. Hubungan antarwarga menjadi lebih erat 

5. Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam diskusi, apa yang 

sebaiknya kamu lakukan? 

A. Menyuruh anggota kelompok untuk bekerja sendiri 

B. Membantu anggota kelompok memahami tugas mereka 



 

 

 

C. Membiarkan diskusi berjalan tanpa arahan 

D. Tidak terlibat dalam diskusi 

6. Setelah diskusi selesai, langkah terakhir yang perlu dilakukan kelompok 

adalah… 

A. Membubarkan kelompok dan pulang 

B. Menyimpulkan hasil diskusi bersama-sama 

C. Membagi tugas kepada anggota kelompok 

D. Menghindari presentasi hasil diskusi 

7. Contoh penerapan gotong royong di lingkungan sekolah adalah… 

A. Membersihkan ruang kelas bersama-sama saat piket 

B. Membiarkan pekerjaan rumah diselesaikan oleh satu orang 

C. Bermain di halaman tanpa peduli kebersihannya 

D. Menolak ajakan kerja bakti di sekolah 

8. Bagaimana cara menjaga semangat gotong royong dalam masyarakat? 

A. Menyuruh semua orang bekerja tanpa panduan 

B. Memberikan contoh langsung kepada warga lain 

C. Membiarkan pekerjaan diselesaikan oleh sebagian orang 

D. Menunda pekerjaan hingga ada bantuan dari luar 

9. Jika teman-temanmu sedang berdiskusi tentasng pembagian tugas 

membersihkan kelas, apa yang bisa kamu lakukan? 

A. Mengusulkan cara pembagian tugas yang adil 

B. Membiarkan mereka tanpa ikut campur 

C. Menyerahkan semua tugas kepada satu orang 

D. Diam saja dan menunggu instruksi 

10. Apa yang menjadi tujuan utama dari gotong royong? 

A. Agar pekerjaan menjadi lebih sulit 

B. Untuk meningkatkan konflik antarwarga 

C. Meringankan pekerjaan dan mempererat hubungan sosial 

D. Memastikan semua pekerjaan dilakukan sendirian 



 

 

 

Kunci Jawaban 

1. C 

2. B 

3. D 

4. B 

5. B 

6. B 

7. A 

8. B 

9. A 

10. C 

 

 

Soal Post-Test Siklus I 

Pilihlan salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang menurutmu paling 

benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan kerja sama? 

A. Usaha bersama untuk mencapai tujuan yang sama 

B. Bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain 

C. Mengandalkan orang lain tanpa berusaha sendiri 

D. Persaingan untuk menjadi yang terbaik 

2. Berikut ini yang merupakan manfaat kerja sama adalah? 

A. Mempererat hubungan antar individu 

B. Membuat pekerjaan menjadi lebih sulit 

C. Meningkatkan persaingan antar anggota kelompok 

D. Mencegah interaksi sosial dalam kelompok 

3. Contoh kerja sama di lingkungan keluarga adalah? 

A. Membiarkan ibu bekerja sendirian di rumah 

B. Membersihkan rumah bersama anggota keluarga 

C. Mengerjakan tugas sekolah tanpa bantuan siapa pun 

D. Menghabiskan waktu bermain tanpa peduli pekerjaan rumah 

4. Contoh penerapan kerja sama di sekolah adalah? 

A. Membiarkan teman mengerjakan tugas kelompok sendirian 

B. Menyontek saat ujian agar mendapat nilai tinggi 

C. Menghindari diskusi kelompok agar lebih cepat selesai 

D. Membantu teman yang kesulitan dalam belajar 

5. Contoh kerja sama di lingkungan masyarakat adalah? 

A. Membiarkan sampah berserakan di jalan 



 

 

 

B. Menyelesaikan pekerjaan rumah sendiri 

C. Mengikuti kerja bakti membersihkan lingkungan 

D. Menghindari kegiatan gotong royong 

6. Saat mendiskusikan suatu masalah dalam kelompok, sikap yang baik 

adalah? 

A. Memaksakan pendapat sendiri kepada teman lainnya 

B. Mengabaikan pendapat yang berbeda dari diri sendiri 

C. Tidak berpartisipasi dalam diskusi 

D. Menghargai pendapat teman meskipun berbeda 

7. Setelah diskusi kelompok selesai, langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah? 

A. Meninggalkan ruangan tanpa memberikan tanggapan 

B. Memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain 

C. Menolak hasil diskusi yang tidak sesuai dengan pendapat pribadi 

D. Tidak peduli dengan hasil diskusi kelompok lain 

8. Berikut ini adalah cara yang baik dalam memberikan tanggapan terhadap 

hasil diskusi kelompok lain? 

A. Memberikan tanggapan dengan bahasa yang sopan dan santun 

B. Mengkritik dengan nada tinggi agar lebih jelas 

C. Mengabaikan pendapat kelompok lain tanpa alasan 

D. Mengomentari dengan tujuan menjatuhkan kelompok lain 

9. Mengapa kerja sama sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat? 

A. Karena membuat orang tidak perlu bekerja sendiri 

B. Karena mengajarkan cara bersaing dengan orang lain 

C. Karena dapat mempererat hubungan dan mempermudah pekerjaan 

D. Karena membuat orang lain bergantung pada kita 

10. Kesimpulan yang dapat diambil dari kerja sama adalah? 

A. Kerja sama hanya menguntungkan sebagian orang 

B. Kerja sama hanya diperlukan dalam situasi tertentu saja 

C. Kerja sama membuat seseorang tidak mandiri 

D. Kerja sama membantu mencapai tujuan bersama dengan lebih mudah 

 

Kunci jawaban 

1.  A 

2.  A 

3.  B 

4.  D 

5.  C 

6.  D 

7.  B 



 

 

 

8.  A 

9.  C 

10. D 

 

Soal Post-Test Siklus II 

Pilihlan salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang menurutmu paling 

benar! 

1. Istilah gotong royong yang digunakan oleh masyarakat Bali adalah? 

A. Alak Tau 

B. Ammossi 

C. Ngayah 

D. Batobo 

2. Dalam tradisi masyarakat Bugis, gotong royong yang melibatkan ratusan 

warga untuk memindahkan rumah panggung disebut? 

A. Mappalette Bola 

B. Ngacau Gelamai 

C. Ammossi 

D. Batobo 

3. Tradisi gotong royong dalam mengaduk adonan dodol yang dilakukan 

secara bergantian setiap 15 menit disebut? 

A. Alak Tau 

B. Ngacau Gelamai 

C. Batobo 

D. Ngayah 

4. Istilah Batobo yang berasal dari Riau merujuk pada gotong royong dalam 

kegiatan? 

A. Memindahkan rumah panggung 

B. Mengerjakan sawah dan ladang 

C. Menanam bibit tanaman 

D. Mengadakan upacara adat 

5. Gotong royong menanam bibit tanaman yang dilakukan oleh suku Dayak 

di Kalimantan Barat disebut? 

A. Batobo 

B. Ngayah 

C. Alak Tau 

D. Ammossi 

6. Dalam budaya Sulawesi Selatan, istilah gotong royong yang berkaitan 

dengan memindahkan rumah panggung kayu ke lokasi baru disebut? 

A. Ngacau Gelamai 

B. Mappalette Bola 

C. Ngayah 

D. Alak Tau 



 

 

 

7. Salah satu manfaat dari tradisi gotong royong seperti yang dilakukan 

dalam Batobo di Riau adalah? 

A. Meningkatkan kerja sama dalam mengelola lahan pertanian 

B. Memudahkan pemerintah dalam memberikan bantuan 

C. Mengurangi interaksi sosial antarwarga 

D. Menghilangkan kebiasaan tradisional Masyarakat 

8. Saat memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain, sikap 

yang harus diperhatikan adalah? 

A. Menolak semua pendapat yang tidak sesuai dengan pemikiran sendiri 

B. Mengkritik secara kasar agar kelompok lain memahami kesalahannya 

C. Menggunakan bahasa yang sopan dan menyampaikan pendapat dengan 

jelas 

D. Diam saja dan tidak perlu memberikan tanggapan 

9. Apa tujuan utama dari menyimpulkan hasil diskusi mengenai gotong 

royong? 

A. Untuk menentukan kelompok mana yang paling benar 

B. Untuk memahami dan merangkum poin-poin penting dari diskusi 

C. Untuk mengakhiri diskusi dengan cepat 

D. Untuk membuat semua kelompok memiliki jawaban yang sama 

10. Kesimpulan yang tepat dari diskusi mengenai gotong royong di daerah 

adalah? 

A. Gotong royong hanya dilakukan oleh masyarakat pedesaan 

B. Gotong royong merupakan budaya yang memperkuat kebersamaan 

masyarakat 

C. Gotong royong sudah tidak relevan di era modern 

D. Gotong royong hanya bermanfaat bagi orang tertentu 

 

 

Kunci Jawaban 

 

1.  C 

2.  A 

3.  B 

4.  B 

5.  C 

6.  B 

7.  A 

8.  C 

9.  B 

10. B 



 

 

 

Lampiran 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Bentuk 

Kemampuan Siswa 

Level 

Kognitif 

Siswa 

Bentuk No soal 

5. Menyebutkan 

Pengertian 

Menyebutkan pengertian 

gotong royong 

C1 PG 21,22,23,24,2 

5,26 

6. Mengindentifika 

si makna 

Menjelaskan makna gotong 

royong. 

C2 PG 1,2,3,4,10,11, 

12,13,14,15,1 
9,27,29 

7. Menunjukkan 

Kerja Sama 

Menerapkan kerja sama dalam 

kegiatan kelompok 

C3 PG 5,6,7,8,9,16,1 
7,18,28 

8. Menganalisi 

Perilaku 

Membedakan perilaku gotong 

royong dan bukan gotong 

royong 

C4 PG 20,30 

 

Lampiran 8. Output SPSS Validitas dan Reliabilitas 

 

No. 

Soal 

r Tabel r Hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,404 0,547 0,006 Valid 

2 0,404 0,763 0,000 Valid 

3 0,404 0,611 0,002 Valid 

4 0,404 0,911 0,000 Valid 

5 0,404 0,911 0,000 Valid 

6 0,404 0,700 0,000 Valid 

7 0,404 0,516 0,010 Valid 

8 0,404 0,813 0,000 Valid 

9 0,404 0,911 0,000 Valid 

10 0,404 0,887 0,000 Valid 

 

No. Soal r hitung Sig. r tabel Keterangan 

1 0,813 0,000 0,404 Valid 

2 0,611 0,002 0,404 Valid 

3 0,450 0,027 0,404 Valid 

4 0,757 0,000 0,404 Valid 

5 0,928 0,000 0,404 Valid 

6 0,883 0,000 0,404 Valid 

7 0,688 0,000 0,404 Valid 

8 0,917 0,000 0,404 Valid 

9 0,824 0,000 0,404 Valid 

10 0,917 0,000 0,404 Valid 



 

 

 

No. Soal r hitung Sig. r tabel Keterangan 

1 0,774 0,000 0,404 Valid 

2 0,774 0,000 0,404 Valid 

3 0,736 0,000 0,404 Valid 

4 0,612 0,001 0,404 Valid 

5 0,785 0,000 0,404 Valid 

6 0,809 0,000 0,404 Valid 

7 0,702 0,000 0,404 Valid 

8 0,757 0,000 0,404 Valid 

9 0,877 0,000 0,404 Valid 

10 0,896 0,000 0,404 Valid 



 

 

 

Lampiran 9. SK 



 

 

 

 



Lampiran 10. Surat Pengantar Penelitian 

 

 

 

 



Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 
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